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  ABSTRAK 

Iklim keselamatan kerja (Safety climate) merupakan gambaran persepsi 

pekerja tentang keselamatan kerja dengan beberapa dimensi yang mendukung 

terciptannya iklim keselamatan kerja yang baik dan meningkatkan perilaku 

keselamatan pekerjanya. Sebagian besar penyebab kecelakaan kerja pada 

Departemen Operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya (PUSRI) Palembang dikarenakan 

iklim keselamatan dan perilaku keselamatan karyawan masih belum baik sehingga 

penting dilakukan analisis hubungan iklim keselamatan kerja dengan perilaku 

keselamatan pada karyawan Departemen Operasi  IB PT. PUSRI Palembang. 

Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional dengan pendekatan 

kuantitatif observatif. Sampel penelitian adalah 107 karyawan dengan teknik 

pengambilan sampel proporsional stratified random sampling. Analisis data yang 

dilakukan yaitu analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil 

penelitian menunjukkan 90% lebih responden yaitu sebanyak 105 responden 

(98,1%) memiliki perilaku keselamatan kerja positif  dan terdapat hubungan 

bermakna antara Komitmen dan Kemampuan Manajemen Keselamatan sebesar 

91,7% (p-value=0,049), Keadilan Manajemen Keselamatan 90% (p-value=0,034), 

Prioritas Keselamatan Pekerja dan Tidak Ditoleransinya Risiko Bahaya 89,5% (p-

value=0,030), dan Kepercayaan Terhadap Keefekifan Sistem Keselamatan Kerja 

86,7% (p-value=0,019) dengan Perilaku Keselamatan. Dimensi paling dominan 

berpengaruh dengan perilaku keselamatan yaitu Kepercayaan Terhadap 

Keefekifan Sistem Keselamatan Kerja (PR = 1,154). Kepercayaan manajemen 

terhadap keefekifan sistem keselamatan kerja yang baik dapat meningkatkan 

keterlibatan karyawan untuk berperilaku aman dan mengurangi kecelakaan kerja. 

Hal ini dapat dilakukan dengan membentuk pemberdayaan lingkungan kerja 

kondusif, meningkatkan kesadaran diri terhadap K3, memperbaiki perilaku 

keselamatan, berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan K3, serta menjadikan 

keselamatan kerja sebagai prioritas utama dalam bekerja. 
 

Kata Kunci :Perilaku Keselamatan, Iklim Keselamatan Kerja  

Kepustakaan : 67 (1980-2019) 
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The Relationship Between Occupationnal Safety Climate And Safety Behavior 

Of The Workers In Operation Departement IB At PT. Pupuk Sriwijaya 
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ABSTRACT 

 

Safety climate is an overview of worker perceptions of occupational safety, 

which is assessed by several dimensions that support the well- being of a good 

working safety climate. Increased worker safety behaviour can be generated 

through a good occupational safety climate of its workers. Most causes of 

occupational accident in the department of Operation IB PT. Pupuk Sriwijaya 

(PUSRI) Palembang due to safety climate and safety behaviors of the employee 

were not good. So, it is important to analyze the relationship of 

work safety climate with safety behavior for IB Operations Department employees 

at PT. PUSRI Palembang. The study uses a cross-sectional study design with an 

observational quantitative approach. The sample of this study were 107 

employees with proportional stratified random sampling technique. Data analysis 

performed was univariate and bivariate analysis using the Chi-square Test. The 

results showed more than 90% of respondents, about 105 respondents (98,1%) 

had positive occupational safety behavior and there was a meaningful 

relationship between the Management safety priority and ability in amount of 

91,7% (p-value=0,049), management safety Justice 90% (p-value=0,034), 

workers’ safety priority and non-acceptance risk 89,5% (p-value=0,030), and 

workers’ trust in efficacy of safety systems 86,7% (p-value=0,019) with safety 

behavior on employees. The most dominant dimension influencing safety behavior 

is workers’ trust in efficacy of safety systems (PR value = 1.154). Trust in good 

management can increase employee involvement to behave securely and reduce 

occupational accidents. It can be done by forming conducive work environment 

empowerment, increase self awareness of HSE, improve safety behavior, actively 

participate in every HSE activity, and make safety as a top priority in working. 

  

Keywords: Safety Behavior, Occupational Safety Climate 

Literature: 67 (1980-2019 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan industri pada era industrialisasi yang bersifat global saat ini 

untuk memperebutkan pasar baik tingkat regional, nasional maupun internasional, 

dilakukan oleh setiap perusahaan secara kompetitif. Industrialisasi tidak terlepas 

dari sumber daya manusia yang dimana setiap manusia diharapkan dapat menjadi 

sumber daya pakai dan mampu membantu tercapainya tujuan perusahaan dalam 

bidang yang dibutuhkan (Rina, 2016). Para pelaku industri meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan 

kualitas produk yang di hasilkan oleh perusahaan. Untuk itu, SDM atau tenaga kerja 

perlu mendapakan perlindungan atas keselamatan dan kesehatan dalam bekerja. 

Menurut Permenaker Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja dituliskan bahwa Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan 

dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Upaya pembangunan harus dilandasi dengan wawasan 

kesehatan dalam arti pembangunan nasional harus memperhatikan kesehatan 

masyarakat dan merupakan tanggung jawab semua pihak baik pemerintah maupun 

masyarakat, di dalam pasal 9 ayat 2 pelaksanaannya meliputi upaya kesehatan 

perseorangan, upaya kesehatan masyarakat, dan pembangunan berwawasan 

kesehatan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek perlindungan 

tenaga kerja dengan cara penerapan teknologi pengendalian perlindungan segala 

aspek yang berpotensi membahayakan para pekerja. Pengendalian ditujukan kepada 

sumber yang berpotensi menimbulkan penyakit akibat pekerjaan, pencegahan 

kecelakaan dan penyesuaian peralatan kerja baik mesin atau instrumen dan 

karakteristik manusia yang menjalankan pekerjaan tersebut. Dengan menerapkan 

teknologi pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja diharapkan tenaga kerja 

akan mencapai ketahanan fisik, daya kerja, dan tingkat kesehatan yang tinggi 

(Sucipto, 2014). 
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Berdasarkan International Labour Organization, secara global diperkirakan 

337 juta kecelakaan kerja terjadi dan 2,3 juta kematian akibat kerja terjadi setiap 

tahunnya (ILO, 2014). Pada tahun 2013, 1 pekerja di dunia meninggal setiap 15 

detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. Tahun 

sebelumnya (2012) ILO mencatatat angka kematian dikarenakan kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahun. Di dunia, hampir 

setiap tahunnya pada tempat kerja terdapat 250 juta pekerja yang mengalami cidera, 

lebih dari 160 juta pekerja mengalami penyakit akibat kerja dan lebih dari 1,2 juta 

pekerja yang meninggal dunia akibat kecelakaan dan sakit di tempat kerja (ILO, 

2013). Menurut BPJS ketenagakerjaan, angka kecelakaan di Indonesia masih 

tinggi. Hingga akhir 2015, telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 105.182 kasus. 

Sementara itu, untuk kasus kecelakaan berat yang mengakibatkan kematian tercatat 

sebanyak 2.375 kasus dari total jumlah kecelakaan kerja (BPJS Ketenagakerjaan, 

2016). Sementara untuk sepanjang tahun 2018, jumlah kecelakaan kerja 

meningkat mencapai 173.105 kasus ( BPJS Ketenagakerjaan, 2019). 

Tingginya angka kecelakaan kerja menjadi suatu fenomena karena 

mengingat keselamatan kerja berkaitan erat dengan kelangsungan hidup dari 

pekerja. Karena pentingnya keselamatan kerja sehingga pemerintah Indonesia telah 

mengatur keselamatan kerja dengan Undang – Undang Ketenagakerjaan No.13 

Tahun 2003, Pasal 86 dan 87 pada bab Perlindungan, Pengupahan dan 

Kesejahteraan (Sulistyorini, 2010). 

Kecelakaan kerja disebabkan oleh dua hal yaitu, faktor mekanis atau faktor 

lingkungan (unsafe condition) dan faktor yang disebabkan manusia (unsafe action). 

Menurut Suma’mur (2009), 85% penyebab kecelakaan berasal dari faktor manusia, 

dari hasil riset National Safety Council (NSC) US juga menunjukan bahwa 

penyebab kecelakaan kerja 88% adanya unsafe behavior, 10% unsafe condition dan 

2% tidak diketahui penyebabnya ( NSC, 2011). Penelitian lain yang dilakukan oleh 

DuPont Company (2005) menunjukkan bahwa kecelakaan kerja 96% disebabkan 

oleh perilaku tidak aman berpengaruh positif terhadap kecelakaan kerja atau ada 

hubungan. Dari data diatas dapat dilihat bahwa perilaku keselamatan (safety 

behavior) berpengaruh terhadap kejadian kecelakaan di perusahaan. Hal tersebut 

diperkuat oleh penelitian Neal, Griffin dan Hart (2000), Neal dan Griffin (2002), 
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dan Mulyana (2010) yang menyatakan bahwa safety behavior berpengaruh positif 

terhadap kecelakaan kerja atau ada hubungan antara perilaku keselamatan 

terhadap kecelakaan kerja. 

Salah satu cara membentuk perilaku yang aman adalah dengan menciptakan 

sebuah persepsi iklim keselamatan kerja (safety climate) yang baik bagi pekerjanya. 

Iklim keselamatan kerja (Safety climate) merupakan gambaran persepsi pekerja 

tentang keselamatan kerja yang dinilai dengan beberapa dimensi yang mendukung 

terciptannya iklim keselamatan kerja yang aman. Peningkatan perilaku keselamatan 

pekerja dapat dihasilkan dengan iklim keselamatan kerja yang baik dari para 

pekerjanya. 

Iklim keselamatan kerja merupakan salah satu aspek dari beberapa interaksi 

yang membentuk budaya keselamatan. Menurut Neal dan Griffin (2004) dalam 

Sulistyorini (2010), iklim keselamatan kerja merupakan persepsi atas kebijakan, 

prosedur, dan praktek yang terkait dengan keselamatan. Sedangkan menurut 

Prabasworo (2016) merupakan persepsi tentang komitmen manajemen serta 

partisipasi atau keterlibatan karyawan itu sendiri dalam melaksanakan usaha 

keselamatan kerja dan usaha pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan kerja. 

Dalam tingkat yang lebih luas, iklim keselamatan kerja menggambarkan persepsi 

pekerja terhadap nilai keselamatan dalam sebuah organisasi. Menurut Vinodkumar 

dan Bhasi (2010), iklim keselamatan kerja diartikan sebagai persepsi karyawan 

terhadap kebijakan keselamatan, prosedur, praktek, serta seluruh kepentingan dan 

prioritas keselamatan kerja. Persepsi karyawan tersebut terutama terkait dengan 

usaha keselamatan selama bekerja sebagai suatu gambaran yang dirasakan atau 

terkait dengan persepsi karyawan akan pentingnya keselamatan dan bagaimana hal 

tersebut bisa ditetapkan dalam organisasi. Persepsi ini akan mempengaruhi perilaku 

pekerja, misalnya ketika organisasi tidak memperhatikan perihal keselamatan kerja, 

maka akan demikian juga dengan pekerjanya. 

Pengukuran terhadap iklim keselamatan kerja dapat dilakukan 

menggunakan sebuah survei atau kuisioner yang meminta pekerja menilai 

bagaimana atasan mereka dalam menangani masalah keselamatan dan menilai 

keterlibatan mereka dalam kegiatan keselamatan. Penelitian Kines, P et.al (2011) 

melakukan sebuah penelitian untuk dapat membuat sebuah alat pengukur iklim 
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keselamatan kerja, merumuskan sebuah kuesioner yang bernama “ The Nordic 

Safety Climate Questionnaire” setiap bagiannya terdiri dari tujuh dimensi dari iklim 

keselamaan kerja meliputi komitmen dan kemampuan manajemen keselamatan, 

pemberdayaan manajemen keselamatan, keadilan manajemen keselamatan, 

komitmen pekerja terhadap keselamatan kerja, prioritas keselamatan pekerja dan 

tidak ditoleransinya resiko bahaya, pembelajaran komunikasi dan kepercayaan, 

serta kepercayaan terhadap keefektifan sistem keselamatan kerja. Jika perusahaan 

secara rutin memantau iklim keselamatan kerja dan berusaha memperkuatnya, 

perusahaan tersebut dapat mengevaluasi keefektifan program intervensi 

keselamatan dan menciptakan perbaikan kinerja keselamatan yang berkelanjutan. 

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan suatu industri kimia yang 

bergerak dalam bidang pembuatan pupuk. Selain pupuk urea, PT. Pupuk 

Sriwijaya juga memproduksi beberapa jenis pupuk lainnya diantaranya pupuk 

Nitrogen Phospat Kalium (NPK), pupuk organik dan ammonia cair. Dalam 

pengoperasian pabrik, direktorat yang berhubungan dengan proses atau 

melaksanakan tugas operasional adalah Direktorat Produksi dan terbagi menjadi 

beberapa departemen, salah satunya adalah departemen operasi. Departemen 

operasi memiliki 4 buah pabrik yang masih aktif beroperasi, yaitu departemen 

operasi IB, IIB, III, dan IV. Untuk produksi pupuk terdiri dari tiga bagian area 

produksi, yakni urea, ammonia, dan utilitas. Pada saat melakukan observasi dan 

wawancara singkat, peneliti memilih pabrik IB sebagai tempat untuk melakukan 

penelitian, karena pabrik IB telah memiliki sistem pencatatan dan pelaporan 

operasional yang sudah lengkap dan berbasis digitalisasi sehingga peneliti dapat 

melakukan penelitian secara maksimal. Untuk pabrik III dan IV sistem pencatatan 

dan pelaporannya masih dilakukan secara manual sehingga masih banyak data 

yang belum terlaporkan, sedangkan pabrik IIB masih dalam proyek operasional.  

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang industri terutama industri kimia 

tentunya memiliki tingkat resiko dan potensi bahaya yang tinggi sehingga perlu 

dilakukan upaya – upaya pencegahan untuk mengurangi resiko dan bahaya yang 

dapat menyebabkan kecelakaan kerja. PT. Pupuk Sriwidjadja pada dasarnya  

memiliki potensi bahaya kecelakaan yang sama pada proses pembuatan pupuk 

karena menggunakan bahan – bahan kimia. Potensi bahaya yang dapat terjadi 
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seperti keracunan, terjatuh dari ketinggian, tertimpa material dan lainnya. Selain 

itu, lingkungan kerja PT. Pupuk Sriwidjadja yang berada di area terbuka, 

dikelilingi berbagai macam zat kimia dan memiliki tower-tower yang tinggi dapat 

meningkatkan resiko terjadi kecelakaan menjadi lebih tinggi. 

Sebagai perusahaan yang memiliki cakupan berskala nasional, PT. Pupuk 

Sriwidjaja selalu memperhatikan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan 

menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja serta menjalankan 

program K3, hal ini sesuai dengan undang-undang dari pemerintah   yang harus 

diterapkan oleh setiap perusahaan. Meski perusahaan sudah menghimbau pekerja 

untuk  bekerja secara aman, kenyataannya pekerja  belum  memahami  bahwa 

safety behavior sebenarnya merupakan kebutuhan dari pekerja itu sendiri. Oleh 

karena itu, kecelakaan kerja masih terjadi sehingga pekerja tidak dapat bekerja 

secara optimal. Hal ini ditunjukkan dari hasil laporan kecelakaan kerja selama 

kurun waktu selama tahun 2018-2019 terdapat beberapa kasus kecelakaan kerja 

serius yang terjadi di bagian departemen operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya 

Palembang seperti terkena semburan panas dari mesin yang mengakibatkan luka 

bakar, terkena semburan zat ammonia, terluka akibat tertimpa alat penggaruk urea 

sehingga menyebabkan kuku terlepas, dan terkena alat kerja yang terlepas dan 

tersemprot air bertekanan tinggi saat melakukan pekerjaan hydrolaser vessel 

sehingga menyebabkan luka pada paha dan mendapatkan jahitan. Selain itu, masih 

banyak kasus kecelakaan lainnya yang tidak terlaporkan. Hal ini disebabkan karena 

pekerja kurang berhati – hati dan tergesa - gesa dalam bekerja terutama saat pabrik 

mengalami masalah, dan sikap pekerja yang masih melanggar peraturan yang telah 

di buat oleh PT. Pupuk Sriwijaya (PUSRI) seperti belum menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) secara lengkap, belum mengganti APD yang telah rusak, 

dan tidak menggunakan APD saat berjalan di area kerja (hanya dipegang) serta 

tidak menggunakan seragam sesuai peraturan saat memasuki pintu masuk area 

kerja, sehingga dapat dilihat bahwa perilaku pekerja masih belum sepenuhnya 

baik. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa iklim keselamatan 

kerja memiliki pengaruh terhadap perilaku keselamatan. Oleh karena itu, penting 

untuk dilakukan penelitian tentang hubungan iklim keselamatan kerja dengan 

perilaku keselamatan pekerja departemen operasi IB di PT. PUSRI Palembang. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Dengan masih adanya pekerja yang mengalami kecelakaan kerja, maka 

dapat dilihat bahwa iklim keselamatan kerja di departemen operasi IB PT. Pupuk 

Sriwijaya masih negatif dan perilaku keselamatan masih belum sepenuhnya baik. 

Dengan demikian diperlukan suatu penelitian mengenai hubungan iklim 

keselamatan kerja (safety climate) dengan perilaku keselamatan (safety behavior) 

pada pekerja departemen operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya Palembang agar pekerja 

dapat mengetahui seberapa pentingnya keselamatan di tempat kerja. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan iklim keselamatan kerja (safety climate) dengan 

perilaku keselamatan (safety behavior) pada pekerja departemen operasi IB PT. 

Pupuk Sriwijaya Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis gambaran perilaku keselamatan kerja (safety behavior) pada 

pekerja di departemen operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya Palembang. 

2. Menganaliais hubungan komitmen dan kemampuan manajemen 

keselamatan dengan perilaku keselamatan kerja (safety behavior) di 

departemen operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya Palembang. 

3. Menganaliais hubungan pemberdayaan manajemen keselamatan dengan 

perilaku keselamatan kerja (safety behavior) di departemen operasi IB PT. 

Pupuk Sriwijaya Palembang. 

4. Menganaliais hubungan keadilan manajemen keselamatan dengan perilaku 

keselamatan kerja (safety behavior) di departemen operasi IB PT. Pupuk 

Sriwijaya Palembang. 

 

5. Menganaliais hubungan komitmen pekerja terhadap keselamatan kerja 

dengan perilaku keselamatan kerja (safety behavior) di departemen operasi 

IB PT. Pupuk Sriwijaya Palembang. 

6. Menganaliais hubungan prioritas keselamatan pekerja dan tidak 

ditoleransinya risiko bahaya dengan perilaku keselamatan kerja (safety 



7 

Universitas Sriwijaya 

 

 

behavior) di departemen operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya Palembang. 

7. Menganaliais hubungan pembelajaran, komunikasi dan inovasi dengan 

perilaku keselamatan kerja (safety behavior) di departemen operasi IB PT. 

Pupuk Sriwijaya Palembang. 

8. Menganaliais hubungan kepercayaan terhadap keefekifan sistem 

keselamatan kerja dengan perilaku keselamatan kerja (safety behavior) di 

departemen operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Tempat Penelitian 

Menjadi masukan bagi PT. Pupuk Sriwijaya dalam menciptakan iklim 

keselamatan kerja (safety climate) yang positif dan meningkatkan perilaku 

keselamatan (safety behavior) pada seluruh pekerja PT. Pupuk Sriwijaya. 

1.4.2. Manfaat Bagi Pekerja 

Menambah pengetahuan dan pemahaman pekerja mengenai iklim 

keselamatan kerja (safety climate) yang positif dan meningkatkan perilaku 

keselamatan (safety behavior) pada saat bekerja. 

1.4.3. Manfaat Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kalangan akademisi sebagai 

informasi bagi penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan iklim 

keselamatan kerja (safety climate) dengan perilaku keselamatan (safety behavior). 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di departemen operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya 

Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi pada penelitian ini yaitu mengenai hubungan iklim keselamatan kerja 

(safety climate) dengan perilaku keselamatan (safety behavior) pada pekerja 

departemen operasi IB PT. Pupuk Sriwijaya Palembang. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019. 
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